BAB V

KONSEP PERANCANGAN

A. Konsep Tapak
1. Konsep obyek dalam tapak

Obyek dalam tapak membujur dari arah selatan kea,uttan berada di
tengah dari tapak. Penempatan obyek pada pusak tBpgujuan untuk
menjadikan bangunan ini sebagaical point Jadi pada saat pengunjung masuk

bangunan yang pertama dilihat adalah stadion.

Gambar 5.1 Penempatan obyek pada tapak
(Sumber: Hasil Analisa)

2. Konsep View

Orientasi bangunan diarahkan kepada view posiitliyarah barat yang
merupakan pegunungan. View positif dimanfaatkarukingublic space (hall),
loby, resto dan café, dan perpustakaan. Sef@w keluar, juga terdapat view ke

dalam lapangan.

public space (hall),
loby, resto dan café,
dan perpustakaan.

Gambar 5.2 Konsep view bangunan
(Sumber: Hasil analisa)
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3. Konsep Pencapaian Tapak

Pencapain tapakmain entrance)pada bangunan menggunakan konsep
pencapaian langsung, karena mempermudah aksesr kelasuk kendaraan
sehingga sirkulasi kendaraan dapat berjalan larfansep pencapaian tapak
kendaraan bermotor berasal dari arah utara (jalawi)Kdan selatan (jalan

Semeru), sedangkan untuk pejalan kaki difokuskainadah barat (jalan Tenes).

~“.( Pencapaian secara
langsung

<.~ Pencapaian tidak
. langsung/tersembunyi

Pencapaian tidak
langsung/tersembunyi

Pencapaian untuk pemain,

Pencapaian kendaraan pengelola dan tamu

roda 2

Gambar 5.3 Sirkulasi Menuju tapak
(sumber: Hasil Analisa)

4. Konsep sirkulasi dalam tapak
a. Sirkulasi Kendaraan

Konsep sirkulasi kendaraan menggunakan pola melmglola melingkar
pada tapak mempunyai nilai yang lebih dari pada painnya. Dengan pola
melingkar sirkulasi kendaraan dapat berlangsungalarselain itu pola ini dapat
mengalirkan angin ke bangunan dengan baik kardamm d#entuk sirkulasi yang

melingkar, pada tapak juga terdapat vegetasi yaaggarahkan ke bangunan,
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sehingga pergerakan angin tidak terhambat untidditigin pengahawaan alami

pada bangunan.

Gambar 5.4 Sirkulasi kendaraan dan angin dalanktapa
(sumber: Hasil Analisa)
b. Sirkulasi pejalan kaki
Sirkulasi pejalan kaki ke tapak menggunakan pafausat, yaitu terpusat
ke stadion. Sirkulasi masuk berasal dari semua, amah betujuan untuk
mempermudah akses bagi pengguna. Sirkulasi pela&n dibedakan dengan
kendaraan bermotor yaitu dengan penggunaan troi@marpedestrian di sekitar

tapak.

Gambar 5.5 Sirkulasi pejalan kaki dalam tapak
(sumber: Hasil Analisa)
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5. Konsep parkir

Konsep parkir menggunakan pola menyebar, pola @mupekan pola yang
efektif dalam penentuan parkir dalam tapak. Arakipaantinya akan dibedakan
antara kendaraan roda dua maupun roda empat, selgoarkir juga akan di
bedakan menurut pengguna dan aktivitasnya. Ardargipat menampung 2.000

kendaraan roda empat dan 100 bis.

Parkir pemain dan ofisial

Parkir roda empat
Parkir pengelola dan tamu

Parkir roda dua
Parkir servis

Gambar 5.6 Parkir kendaraan dalam tapak
(sumber: Hasil Analisa)
6. Konsep vegetasi
Vegetasi pada tapak mempunyai 4 fungsi yaitu: pemegengarah,

pengurang panas dan penyaring polusi.

Pohon sebagai
penyaring polusi

Pohon sebagai
penyaring polusi

Pohon sebagai

Pohon sebagai penyaring polusi

pengarah

Gambar 5.7 Konsep vegetasi
(sumber: Hasil Analisa)
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Vegetasi yang digunakan dalam tapak yaitu pohosialseebagai peneduh
dan penyaring polusi, cemara dan palem sebagaiapgmgdan iris sebagai

pembatas.

Cemara Pembedaan

Gambar 5.8 Macam vegetasi
(sumber: Hasil Analisa)

B. Konsep Iklim
1. Orientasi Bangunan

Iklim sangat berpengaruh terhadap orientasi tegndsingunan, karena
bangunan ini mengangkat tema bioklimatik yang mehgitkan matahari dan
angin. Orientasi bangunan ini menggunakan orienthara Selatan, orientasi
Utara Selatan lebih cocok digunakan dalam bangunirkarena mempunyai

resiko yang lebih kecil dari pada menggunakan taiimur Barat.

N

Gambar 5.9 Konsep orientasi Bangunan
(Sumber: Hasil analisa)
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2. Konsep pengaruh iklim terhadap bangunan
a. Matahari

Matahari mempunyai pengaruh yang cukup besar dedpak, ditambah
lagi perancangan ini mengangkat tema bioklimatikregga pengelolaan matahari
pada tapak harus benar-benar diperhitungkan. Sakahkonsep tentang matahari
yaitu pembedaan ketinggian bangunan stadion, kgpenandingan sepak bola
dimulai antara pukul 15.00-21.00 maka sinar mataltari barat harus
diperhitungkan, karena sinar matahari dari baraigypanas dan menyilaukan
pada iklim tropis seperti di Indenesia menjadi nasapada pertandingan-
pertandingan yang dimulai pada pukul 15.00 sehinggagganggu pandangan
pemain di lapangan maupun penonoton di tribun.

Matahari

Pembedaan ketinggian sisi barat

- % dan timur

Gambar 5.10 Konsep atap terhadap pengaruh ikliatafmari)
(Sumber: Hasil analisa)

Sinar matahari timur dan barat akan mempengarutmdgan tiap sisi
massa stadion serta panjang dan lebar atap stafham.angin dari utara-selatan
akan melewati site mempengaruhi posisi pembukada psassa stadion. Massa
stadion akan dirancang untuk melindungi penggumiasdear matahari barat serta

menciptakarcross ventilatiordalam bangunan.
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b. Angin
Massa stadion yang terbentuk akan mempengarutanakngin saat

melalui tapak sehingga muncul daerah negatif daitipdi sekeliling tapak.

Gambar 5.11 Konsep sirkulasi angin
(Sumber: Hasil analisa)

Kota Malang mempunyai kecepeatan angin yang cukoggit yaitu
berkisar antara 2,0 km/jam - 45,8 km/jam. Dengamdis seperti itu maka angin
di kota Malang dapat di manfaatkan sebagai pengiiavaéami dan pembagkit

listrik.

Gambar 5.12 Konsep pengolahan angin
(Sumber: Hasil analisa)

Angin juga digunakan sebagai pengahasil listrik,ituyadengan
memasukkan angin ke dalam bangunan melalui lubamgpl udara untuk
selanjutnya di olah menjadi pengahawaan alami danbpngkit listrik tenaga

angin. Dengan bantuan generator dari baling-balamy digerakkannya.
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Angin juga dimanfaatkan untuk penghawaan alami, agumencapai
distribusi aliran angin yang baik maka sebaiknydusw@angin datang ialah sekitar
45-60° terhadap bidang dinding muka. Elemen pergmgingin, sirip dinding
vertikal misalnya, dapat membantu mempercepatnairagin ke dalam ruangan.
Hal ini dikarenakan adanya benturan angin yang raeegrodinamis dapat
menghasilkan kecepatan tambahan.

c. Curah Hujan
Hujan berpengaruh terhadap atap dan sistem draipasgunan, atap

dirancang untuk melindungi penonton dari hujan.

|,

Tribun VVVVVYVYYVYY

Gambar 5.13 Konsep atap terhadap hujan
(Sumber: Hasil analisa)

Selain hujan mempengaruhi bentuk atap, hujan jug@dmgaruh pada

lapangan pertandingan. Dengan menggunakan seraptanipada lapangan.

Rumput lapangan

Pasir
kerikil
ljuk

Tanah

Gambar 5.14 Konsep lapangan terhadap air hujan
(Sumber: Hasil analisa)
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d. Kelembaban
Kelembaban berpengaruh terhadap orientasi bangurmmgunan
berorientasi utara-selatan untuk mendapatkan siagathari yang banyak.
| e
ﬂ Memasukkan sinar matahari

kedalam tapak untuk
mengurangi kelembaban

(

l

—T 1 SR e

Gambar 5.15 Konsep orientasi terhadap kelembaban
(Sumber: Hasil analisa)

C. Konsep Zoning

Pembagian zoning kelompok fungsi didasarkan paddiarsari masing-
masing olahraga dan kedekatan pola kegiatan sehiegigentuk pembagian zona
persiapan, zona pelaksana dan zona pertandingara gersiapan terdiri dari
parkir, mekanikal dan keamanan. Sedangkan untula pefaksana terdiri dari
pengelola, pers/media, panitia pelaksana pertaadifgIFA dan LOC), fasilitas
komersil dan gudang. Dan untuk zona pertandingatritelari lapangan, tribun,
ruang ganti dan ruang medikal.
I ——

|

~ ; P Zona Pelaksana
Ny

/ Zona Pertandingan
" rO I =25

Gambar 5.16 Konsep zoning
(Sumber: Hasil analisa)

Zona Persiapan
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D. Konsep Bentuk Tampilan Bangunan (Massa Bangunan)
1. Konsep bentuk

Bentuk massa didesain untuk dapat memanfaatkanngotalam
semaksimal mungkin separti matahari dan angin, rdanurunkan beban temal
bangunan, sehingga dapat meminimalkan pengunaargiebhaatan (hemat
energi). Bentuk bangunan didesain menghindari simaahari yang jatuh tegak
lurus terhadap permukaan bangunan, sehingga méadiedan pembukaan jendela
dan balkon yang menjorok ke dalam bangunan. Bentuka@ssa yang cenderung
menangkap angin dimaksudkan untuk pendingin bamgwexara alami atau

ventilasi silang yang baik ke dalam bangunan maugar bangunan.

Fungsi utama kanc
yaitu untuk
melindungi banguna
<{ dari cahaya yang
\ berlebih Penggunaan
‘ kanopi untuk
menangkap angin

Gambar 5.17 Konsep bentuk tampilan bangunan
(Sumber: Hasil analisa)

Penggunaan beberapa material alami dan fabrikagatada upaya untuk
menutupinya diharapkan dapat memperkuat karaktergurman yang ingin
ditampilkan. Penggunaan material alam berupa batuan atau kayu yang
berasal dari alam di sekitarnya bertujuan untukgueangi temperature di dalam
bangunan nantinya. Selain itu penggunaan matetaikiasi juga berperan dalam
upaya untuk menampilkan kemajuan teknologi dalamgbaan ini dengan

penggunaan material besi, baja dan aluminium.
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Gambar 5.18 Beberapa material alam
(Sumber: Hasil analisa)
2. Konsep Tampilan
Konsep tampilan bangunan setelah di analisa padadaelumnya telah
diambil kesimpulan dengan pemakaian dari alterndfifkarena alternatif 4
tanggap terhadap iklim yang ada. Bentuk ini dapaenangkap dan
mendistribusikan angin dengan baik, sehingga pevgadin alami akan mudah

terwujud.

Gambar 5.19 Konsep bentuk
(Sumber: Hasil Analisa)

E. Konsep ruang

1. Konsep ruang menurut fungsi
Menurut fungsinya ruangan dalam stadion dibagi adirgnam, yaitu:

a. Fasilitas Umum, terdiri dari ruang-ruang yang dgiakersama (publik),

seperti lobby, café, toko dan lain-lain.
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b. Fasilitas Utama, terdiri dari lapangdan tribun penonton.

c. Fasilitas Penunjang, terdiri dari ruang ganti, gpugpemanasariirst aid room,
dan ruang-ruang lain yang mendukung aktivitas sebbetdan sesudah

pertandingan.

d. Fasilitas Penyelenggara dan Media, terdiri daringgaiang yang biasa
digunakan oleh pers dan media, seperti ruang keméempers, studio siaran

dan lain-lain.

e. Fasilitas Pengelola, terdiri dari sebuah ruangasabgang dibagi kedalam

sekat-sekat untuk masing-masing jabatan pengelola.

f. Fasilitas ME dan Servis, terdiri dari ruang-ruangny digunakan unutk

aktivitas servis, seperti gudang, genset, ru@degning servicean lain-lain.

2. Konsep besaran ruang

Besaran ruang pada stadion telah ditentukan olEA Ean LOC, untuk

lebih detailnya berikut ini rincian besaran ruang:

Tabel 5.1 Konsep besaran ruangan

Kebutuhan
Nama Kapasitas | Sumber | Besaran | Total luas
ruang
Area Lapangan
Lapangan,
Lapangan gawang, 25 FIFA | 105x85m 125x85
papan




130

pembatas
Min.
Lorong Pemain - 90 FIFA 90
6x15m
Bangku Pemain Min.
Kursi, atap 26 FIFA 26
danofficial 26x1m
Area
pemanasan - 6 FIFA 3x30m 90
outdoor
Ruang Ganti
Ruang Ganti Kursi, meja,
23 FIFA 150 150
Tim A loker.
Shower, Min.
Shower 11 FIFA 12
penutup 8x1.5m
Ruang pelatih | Kursi, meja,
dan menejer papan tulis, 3 FIFA 5x5m 25
Tim A lemari
Ruang
- 20 FIFA 20 20
pemanasan
Ruang Teknik | Kursi, meja,
5 FIFA 4x6 24
dan kepelatihar lemari
Ruang Ganti Kursi, meja,
23 FIFA 150 150
Tim B loker.
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Shower, Min.
Shower 11 FIFA 12
penutup 8x1.5m
Ruang pelatih | Kursi, meja,
dan menejer papan tulis, 3 FIFA 5x5m 25
Tim B lemari
Ruang
- 20 FIFA 20 20
Pemanasan
Ruang Teknik | Kursi, meja,
5 FIFA 4x6 24
dan kepelatihar lemari
Kursi, meja,
Ruang Wasit 1 5 FIFA 4x6 24
lemari
Kursi, meja,
Ruang Wasit 2 2 FIFA 4x4 16
lemari
Shower,
Shower Wasit 1 3 FIFA 3x1.5 4.5
penutup
Shower,
Shower Wasit 2 1 FIFA 2x1.5 3
penutup
Ruang
Peraliahan ke - - FIFA 5x30 150
lapangan
Ruang Refleksi
- 23 FIFA 2x100 200

dan pemanasar
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Ruang Kesehatan(Medical)

Ruang Tandu Tempat tidur 6 FIFA 2x8 16
Tempat tidur,
Ruang
peralatan 4 FIFA 5x10 50
Pengobatan
medis
Meja, Kursi,
Ruang Dokter 2 FIFA 8 8
Lemari
Ruang Tes Doping
Ruang Tunggu | Kursi 8 FIFA 5x4 20
Ruang tes Tempat tidur 4 FIFA 3x4 12
Toilet - 2 FIFA 2x2 4
Kantor FIFA dan Ruang Pertemuan
Kantor
Meja, kursi 2-3 FIFA 4x10 40
Koordinator
Ruang
Pengawal Kursi 100 FIFA 10x30 300
pemain
Kantor FIFA Meji, kursi 16 5x15 75
Kantor Komite Olimpiade
Kantor Komite | Meja, kursi - FIFA 5x15 75
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Olimpiade

Kantor
Meja, kursi 2-3 FIFA 4x10 40
Koordinator

Ruang Pengelola

Kepala Meja,kursi,
1 NAD 3x5 15
Pengelola lemari
Bagian Meja,kursi,
2 NAD 3x5 15
Administrasi lemari
Bagian
Lemari 4 NAD 4x4 16
Perawatan
Keamanan - - FIFA 3x10 30

(Sumber: FIFA dan NAD)

F. Konsep Struktur

Struktur utama pada bangunan stadion ini menggunsjstem kantilever,
ditinjau dari segi arsitektur tropis, kantilever mngakan overstek yang dapat
menciptakan pembayangan. Kantilever juga menciptakeng bebas kolom
sehingga menciptakagood viewingbagi penonton. Berarti kantilever telah
memenuhi salah satu persyaratan stadion yang matakaakan kebebasan
pandangan ke arah lapangan. Selain itu ruangan tggjadi di bawah kantilever
akan mendapat aliran udara bebas sehingga temgadjhpwaan alami. Struktur
kantilever dapat menangkap angin dengan baik, kammempunyai bentuk

tanggap dalam menangkap angin.
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i

Gambar 5.20 Kantilever sesuai dengan iklim tropis
(Sumber: Hasil analisa)
Selain struktur utama terdapat struktur pendukwgrktur pendukung
yang digunakan berupa struktur rangka ruang dagkeabatang. Struktur rangka

berfungsi sebagai penahan gaya dan pengaku paétustkantilever.

Gambar 5.21 Struktur rangka ruang dan batang sepegdukung
(Hasil analisa)

G. Konsep Utilitas
1. Konsep air bersih

Konsep sistem penyediaan air bersih pada bangutzios dipisah
antara kebutuhan olahraga dengan keburutuhan pésmgghitu kebutuhan air
pada office (kantor) dan fasilitas olahraga (lapangan) yangnmeuhkan air
sangat banyak. Sistem tersebut dipisahkan agde nmngganggu kebutuhan air

sehari-hari pada fasilitas lainnya. Untuk mencuky@i maka digunakan sistem
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tangki air bawah tanah dan tangki air di luar baragu Penyediaan air bersih
bersumber dari PDAM dan sumur.

Selain dari PDAM dan sumur, sumber air berasal darhujan dan air
kolam yang ditampung dalam bak penyimpanan. Airdmhanfaatkan untuk

menyiram rumput lapangan dan tanaman.

DISTRIBUSI »  KEBAKARAN
A
PDAM > Tangki ata
»  POMPA > FASILITAS
SUMUR J: Tangki bawa
HUJAN DISTRIBUSI > LAPANGAN

Gambar 5.22 Konsep sistem penyediaan air bersiliP@&M dan sumur.
(Sumber: Hasil Analisa)
2. Konsep drainase
Sistem pembuangan air terdapat dua cara, caranserér kotor dari
seluruh gedung disalurkan secara gravitasi ke last@engolahan air limbah
kemudian menuju ke suangai brantas. Yang kedudagaihujan dan kolam taman

akan disimpan dalam bak penyimpanan.

KM/WC > Septic tank L > Bak
Penjernih |
»  Bak resapan

Wastafel Bak Penampungan >

. ] v
Air Hujan Bak kontrol .

| Sungai
A Berantas
Kolam Bak Penampungan
Taman

Gambar 5.23 Konsep sistem drainase
(Sumber: Hasil Analisa)
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Selain drainase dari tapak air juga berasal dpdrlgan, air yang berasal
dari tapak dan lapangan akan disimpan dalam tepgratimpanan air yang di
tanam di lokasi tapak, air ini kemudian dimanfaatkentuk menyiram rumput

stadion dan tanaman disekitar tapak.

Gambar 5.24 Pendistribusian air
(sumber: Hasil Analisa)

3. Konsep pembuangan sampah

Sistem pembuangan sampah pada bangunan stadiomgumekgn tempat
sampah yang diletakkan pada titik tertentu kemudampah dikumpulkan untuk
diangkut oleh truk sampah menuju tempat pembuasgarpah dan berakhir di

TPA.

Cleaning service Truk sampah

sampa J—' Bak sampa

Gambar 5.25 Konsep sistem pembuangan sampah
(Sumber: Hasil Analisa)

A 4

A 4

TPS TPA
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4. Konsep jaringan listrik
Penggunaan energi listrik pada bangunan stadicesaledari PLN dan
genset untuk mendukung suplai listrik apabila thBrigpemadaman atau

kekurangan energi. Selain itu terdapat tenaga tharbalami dari angin air.

Saluran —
PLN »  ATS >  (distribusi > Panel sub distribu
A utama
\ 4
Gense distribus
Angin
Air

Gambar 5.26 Konsep jaringan listrik
(sumber: Hasil Analisa)

Untuk konsep pembangkit listrik tenaga air beratsi sungai berantas
yang berada di sebelah timur tapak, pendistribulsstmk dengan menggunakan

kabel bawah tanah melalui jalan Semeru.

Sungai berantas

Pendistribusian
listrik

Gambar 5.27 Konsep jaringan listrik tenaga air
(sumber: Hasil Analisa)
5. Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem pencegah kebakaran pada bangunan staddin tgas: smoke

detector, fire alarm protectionpencegahanprtable estinguiser, fire hydrant,
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sprinklern, dan usaha evakuasi berupa penempgaanescapingberupa tangga

darurat.

Pompahydran

|

sprinkler

A 4

A 4

kebakaran

Detektor asap

PMK

A 4

P> Fire alarm

Gambar 5.28 Konsep pemadam kebakaran
(Sumber: Hasil Analisa)
6. Sistem penangkal petir
Sistem penangkal petir yang digunakan berupa sistemvensional
(sistem Franklin), karena penangkal ini cukup mbadipasang dan mempunyai

daya tangkal yang cukup baik.

/éoand

Gambar 5.29 Konsep penangkal petir
(Sumber: Hasil Analisa)

7. Sistem jaringan komunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan adalah sistem PA@Xvate
Automatic Branch Exchanpgjedan DBX Qigital Branch Exchange telex,
faximile. Selain saluran telepon tersebut terddpatlitas telepon umum dan

internet yang terhubung pada ruang pengelolartamet cafe



